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1.1. Latar Belakang  
Indonesia Indonesia merupakan negara kepulauan dengan biodiversitas 
terbesar kedua di dunia yang memiliki berbagai keindahan dan keanekaragaman 
hayati yang sangat beragam (Indrawan 2007; Henderson, 2009). Keanekaragaman 
hayati meliputi flora, fauna serta keragaman budaya dan kekayaan alam yang 
melimpah merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam 
pembangunan berkelanjutan melalui ekowisata (Supyan, 2011). Ekowisata dapat 
didefinisikan sebagai perjalanan wisata ke suatu lingkungan atau kawasan alam 
yang masih asri dengan bertanggungjawab terhadap kelestarian alam, serta dapat 
memberikan manfaat baik secara ekonomi maupun kehidupan sosial budaya bagi 
masyarakat setempat (Buckley, 2009; Fandeli dan Mukhlison, 2000).  
Ekowisata merupakan salah satu lingkup dari bagian pembangunan 
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) yang diukur dengan 
menyeimbangkan tiga dimensi yaitu lingkungan, sosial budaya dan ekonomi. 
Ketiga indikator tersebut biasa digunakan untuk mengevaluasi keberlanjutan 
ekowisata (Asadpourian, dkk., 2020). Ekowisata merupakan strategi nyata yang 
dapat digunakan dalam upaya pelestarian alam sekaligus peningkatan pendapatan 
bagi masyarakat lokal jika prinsipnya dipertimbangkan dalam cara yang 
berkelanjutan (Surendran & Sekhar, 2011). Ekowisata berkelanjutan berdampak 
besar dalam pembangunan ekonomi, kehidupan sosial budaya, dan terutama pada 
konservasi sumber daya alam atau lingkungan (Stronza, 2007). Diharapkan melalui 
adanya ekowisata, selain dapat menyuguhkan wisata alam didalamnya juga terdapat 
unsur konservasi. Ekowisata kini banyak digemari oleh masyarakat luas karena 
dianggap sebagai kegiatan wisata yang edukatif dan menyenangkan (Damanik dan 
Weber, 2006).  
Salah satu objek ekowisata adalah danau. Selain menjadi destinasi ekowisata, 
danau dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia karena dapat menyediakan 
sumber air baku bagi manusia yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kelangsungan hidup, sebagai transportasi, sumber plasma nutfah, tempat 
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berlangsungnya hidup bagi spesies flora dan fauna, tempat penampungan air saat 
musim hujan dan tempat cadangan air saat musim kemarau, serta pembangkit listrik 
tenaga air (PLTA) (Kumurur, 2002; Trisakti dan Nugroho, 2012). Disamping 
pemanfaatan danau yang begitu luas, faktanya hingga saat ini ekosistem danau di 
Indonesia masih mengalami permasalahan seperti penurunan kualitas air akibat 
buangan sampah dan limbah di badan air, pendangkalan dan penyusutan luas danau, 
serta penurunan produktivitas ikan. Ekosistem danau perlu dilestarikan untuk 
mencapai pembangunan berkelanjutan untuk keberlangsungan hidup di masa kini 
dan masa yang akan datang. Eksploitasi danau sebagai sumber daya alam yang 
pemanfaatannya tidak dilakukan secara arif dan bijaksana akan menimbulkan 
berbagai masalah besar seperti rusaknya keseimbangan ekosistem perairan, 
hilangnya plasma nuftah dan akan terjadi masalah global di kemudian hari (Asdak, 
2004; Suwondo dkk, 2004). 
Situ Bagendit merupakan salah satu ekowisata danau yang terkenal di Jawa 
Barat. Danau ini terletak di Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut, berjarak 
sekitar 4 kilometer dari pusat kota Garut (Disparbud, 2011; Trihayuningtyas, dkk., 
2019). Lokasi Situ Bagendit yang strategis dan mudah dijangkau karena terletak 
tidak jauh dari pusat kota, menjadikan kawasan ini sebagai sarana rekreasi yang 
diminati oleh masyarakat (Jamaludin, 2012). Pemandangan danau yang terhampar 
luas dengan pemandangan gunung Guntur dibelakangnya menjadikan kawasan Situ 
Bagendit sebagai objek wisata alam yang indah dan asri, sehingga mampu menarik 
ratusan ribu pengunjung, terutama wisatawan lokal (Disbudpar Garut, 2015). Selain 
memiliki daya tarik wisata yang cukup besar, Situ Bagendit juga dapat 
dimanfaatkan dalam bidang pendidikan, karena keberadaannya sebagai danau alami 
menyimpan banyak informasi pengetahuan khususnya dalam bidang kajian biologi 
air tawar (Hidayat, dkk., 2017; Kamaludin dkk., 2018).  
Disamping pemanfaatan Situ Bagendit dalam berbagai aspek, hingga saat ini 
kawasan Situ Bagendit belum dikelola secara maksimal, hal ini ditandai dengan 
hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa Situ Bagendit saat ini masih memiliki 
beberapa permasalahan lingkungan yakni dominansi vegetasi eceng gondok 
(Eichhornia crassipes) dan seroja (Nelumbo nucifera) yang menutupi hampir 
sebagian badan air. Selain itu, tingkat eutrofikasi Situ Bagendit juga berada pada 
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status hipertrofik dengan kondisi perairan tercemar bahan organik. Eutrofikasi 
dapat diartikan sebagai peningkatan nutrien berupa bahan organik, terutama fosfor 
dan nitrogen yang masuk kedalam badan perairan (Surtikanti, 2014). Kondisi ini 
juga diperparah dengan adanya blooming alga yang membuat perairan Situ 
Bagendit tampak keruh. Permasalahan yang telah diuraikan tersebut sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Darsiharjo, dkk (2016) dan Syahinsyah 
(2019). 
Perilaku dan kegiatan masyarakat dalam bidang pertanian, perikanan, serta 
pemukiman warga mempengaruhi penurunan kondisi dan kualitas lingkungan 
perairan Situ Bagendit (Putra, 2019). Menurut Jamaludin (2012), masih terdapat 
praktek lingkungan yang buruk di kawasan Situ Bagendit seperti pembuangan 
sampah secara sembarangan, pembuangan limbah rumah tangga seperti detergen ke 
lingkungan perairan, serta hal-hal penunjang dalam kegiatan wisata lainnya yang 
belum ditata dengan baik. 
Masalah lingkungan yang saat ini ada di kawasan Situ Bagendit menjadi 
tantangan yang dihadapi dalam pengembangan kawasan ekowisata. Maka dari itu, 
perlu dilakukan pengelolaan dan pengembangan yang tepat dan sistematis agar 
dapat meminimalisir permasalahan lingkungan di kawasan ini, sehingga dapat terus 
berkembang menjadi kawasan ekowisata yang berkelanjutan. Pemanfaatan 
kawasan danau sebagai destinasi ekowisata tidak hanya berfokus pada badan airnya 
saja, tetapi wilayah di tepian serta pemanfaatannya harus dikelola secara terpadu 
dengan pendekatan ekologis. Pengelolaan danau secara terpadu merupakan 
landasan dalam pembangunan berkelanjutan sekaligus upaya pelestarian 
lingkungan. Pengelolaan yang optimal pada suatu kawasan wisata memerlukan 
berbagai upaya dalam pengembangannya, baik ditinjau dari sarana dan prasarana 
maupun keterlibatan dinas dan masyarakat setempat dalam pengelolaannya (Lai 
dan Sanjay, 2006). Menurut Fotiou, dkk., (2002) dan Muhammad (2012), suatu 
kawasan yang berpotensi untuk pengembangan ekowisata pada umumnya memiliki 
sumber daya alam yang rentan terhadap perubahan habitat dan ekosistem sehingga 
diperlukan suatu strategi pengembangan ekowisata yang berkelanjutan dan 
berwawasan lingkungan. Pengembangan ekowisata yang berkelanjutan perlu 
dilakukan untuk meminimalisir terjadinya degradasi kawasan ekowisata di masa 
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mendatang. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi solusi untuk 
memastikan keberlanjutan ekowisata di Situ Bagendit Kabupaten Garut. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah untuk penelitian ini yaitu “Bagaimana strategi pengembangan ekowisata 
berkelanjutan di Situ Bagendit Kabupaten Garut?” 
 
1.3. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang dapat diambil dari rumusan masalah adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana daya tarik Situ Bagendit sebagai kawasan ekowisata berbasis data 
biologi? 
2. Bagaimana dampak ekowisata terhadap kondisi lingkungan sekitar kawasan Situ 
Bagendit? 
3. Bagaimana persepsi stakeholder yang terlibat dalam pengembangan ekowisata 
di Situ Bagendit? 
4. Apa saja faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh dalam 
pengembangan ekowisata di Situ Bagendit? 
5. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata berkelanjutan di Situ Bagendit 
berdasarkan analisis SWOT? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 
ditentukan adalah untuk mengkaji strategi pengembangan ekowisata berkelanjutan 
di Situ Bagendit Kabupaten Garut. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai bahan 
pertimbangan bagi setiap pemangku kepentingan dan dinas terkait dalam 
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1.6. Struktur Organisasi Skripsi 
Penyusunan skripsi ini secara umum terdiri dari 5 bab yang meliputi 
Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, serta 
Penutup. 
1) Bab I Pendahuluan 
Bab ini memuat berbagai aspek yang mendasari penelitian. Bab ini tersusun 
atas latar belakang yang berisi penjelasan mengenai hal-hal yang menjadi alasan 
dilakukannya penelitian. Pada bab ini berisi pula rumusan masalah, pertanyaan 
penelitian, penjelasan mengenai tujuan serta manfaat dari penelitian yang 
dilakukan. 
2) Bab II Kajian Pustaka 
Bab ini memuat sumber-sumber telaah penelitian yang memaparkan teori-
teori yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat 
memberikan konteks secara jelas mengenai topik permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian. Dalam bab ini juga dipaparkan hasil penelitian terdahulu yang relevan 
dengan bidang kajian yang diteliti sebagai landasan penelitian. Penjelasan dalam 
bab ini meliputi Situ Bagendit, ekosistem danau, pengertian ekowisata, objek dan 
daya tarik wisata, pengembangan ekowisata, dan dampak ekowisata. 
3) Bab III Metode Penelitian 
Bab ini memuat penjelasan bersifat prosedural yang berisi metode penelitian 
yang digunakan secara terperinci mencakup jenis penelitian, desain penelitian, 
subjek penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, instrumen penelitian, analisis data dan alur penelitian yang dilakukan. 
4) Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini memuat hasil penelitian yang telah dilakukan dan memaparkan hasil 
penelitian menjadi suatu pembahasan yang diuraikan secara jelas. Temuan dari 
penelitian ini didapatkan dari hasil isian angket, wawancara kepada beberapa 
stakeholder serta observasi langsung lingkungan Situ Bagendit. Data pada 
penelitian ini dianalisis dan dikaji dengan berlandaskan teori-teori pendukung dan 
temuan-temuan penelitian dari sumber lain yang relevan. Pada bab ini terdapat 
penjelasan mengenai gambaran umum lokasi penelitian, dampak ekowisata 
terhadap lingkungan sekitar kawasan Situ Bagendit, persepsi stakeholder yang 
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terlibat dalam pengembangan ekowisata Situ Bagendit, analisis identifikasi faktor 
internal dan eksternal dalam pengembangan ekowisata Situ Bagendit, serta strategi 
pengembangan ekowisata Situ Bagendit berdasarkan analisis SWOT. 
5) Bab V Penutup 
Bab ini memuat simpulan, implikasi dan rekomendasi. Simpulan menyajikan 
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian yang 
telah dilakukan. Implikasi berisi hal-hal yang dapat dimanfaatkan dari hasil 
penelitian serta rekomendasi berisi saran untuk penelitian selanjutnya. 
